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ABSTRAK

Tujuan dari Program KKN Tematik SDG's UPI 2023 di Desa Garawangi untuk memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa dalam
pengembangan keterampilan dan pengalaman praktis, sementara juga membawa dampak positif bagi masyarakat setempat. Melalui
kegiatan pengajaran di Sekolah Dasar, terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep pelajaran. Kegiatan jambore,
penyuluhan kesehatan, dan lomba memberikan masyarakat desa pengetahuan tambahan, pengalaman, dan semangat kolaborasi.
Dengan melibatkan partisipasi aktif mahasiswa dan kerjasama dengan kepala desa, program ini berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang saling menguntungkan, memberikan kontribusi positif bagi pembangunan berkelanjutan di Desa Garawangi. Program pengabdian
ini berhasil memberikan dampak positif dan kontribusi signifikan bagi masyarakat. Dengan peningkatan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian SDG’s, mahasiswa terlibat aktif dalam mengajar di Sekolah Dasar, kegiatan jambore,
penyuluhan kesehatan, dan mengorganisir lomba di RW 05 Desa Garawangi. Mahasiswa dan masyarakat desa sama-sama
mendapatkan manfaat dari program ini, menciptakan lingkungan belajar yang saling menguntungkan dan sinergis antara akademisi dan
pemerintah desa.
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INTRODUCTION

Pendidikan memegang peran penting dalam pengembangan masyarakat untuk meningkatkan kualitas
kehidupan bangsa. Pendidikan diartikan sebagai media untuk membimbing, mendidik, dan
mengembangkan pola pikir masyarakat Indonesia agar dapat tumbuh menjadi seseorang yang berilmu,
disiplin, berakhlak, dan memiliki dedikasi tinggi untuk mewujudkan cita-cita perjuangan bangsa (Sujana,
2019). Tingkat kemajuan suatu negara, salah satunya sangat tergantung pada Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas. Hal ini dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat dalam pendidikan, serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Saat ini, dinamika masyarakat Indonesia, jika
dipandang dari segi pendidikan, menghadapi empat permasalahan utama, yaitu kurangnya kesadaran
multikultural, penafsiran otonomi daerah yang kurang jelas, rendahnya kreativitas dan produktivitas, serta
minimnya kesadaran moral dan hukum (Sodik, 2020).

Dalam menghadapi era global yang penuh tantangan saat ini, pendekatan KKN Tematik yang bertema
Sustainable Development Goals (SDG's) oleh Universitas Pendidikan Indonesia (UPl) memberikan
landasan yang kokoh untuk pengabdian ke Masyarakat (Nazlaliyah et al., 2023). Program KKN Tematik
SDG's UPI 2023 menjadi bentuk nyata komitmen universitas dalam menghubungkan pendidikan tinggi
dengan pembangunan berkelanjutan. SDG's, yang mencakup berbagai aspek seperti pengentasan
kemiskinan, pendidikan berkualitas, dan keberlanjutan lingkungan, diaplikasikan dalam konteks kegiatan
KKN untuk memberikan dampak positif yang berkelanjutan pada Masyarakat (Taufiq et al., 2021; Warliyah
et al.,, 2023). Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian dari kurikulum universitas. Program ini memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat dan
mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan (Syardiansah,
2019).

Tematik SDG's menjadi landasan yang sangat penting dalam konteks KKN karena memastikan bahwa
kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan dan
berdampak positif dalam jangka panjang. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip SDG's dalam KKN,
diharapkan bahwa program ini mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tujuan
pembangunan berkelanjutan. Penerapan SDG's dapat merangsang perubahan positif di berbagai sektor,
seperti pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan ekonomi (Rashed & Shah, 2021; Shulla et al., 2021). Oleh
karena itu, memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini menjadi esensial, seiring dengan kebutuhan
dunia untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan secara global.

Masyarakat menjadi fokus utama pelaksanaan KKN ini, dapat memberikan kontribusi positif bagi
mahasiswa yang terlibat di desa yang menjadi tujuannya. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan dapat
menyumbangkan aspek-aspek positif, seperti meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan
lingkungan, mengajarkan praktik pembuangan sampah yang benar, dan hal-hal lain yang dapat
membangun kesadaran masyarakat. Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) berperan dalam membentuk
mahasiswa, khususnya yang bergerak di bidang pendidikan, untuk mengembangkan kemampuan
mengajar dan memberikan pengetahuan kepada Masyarakat (Prabawati et al., 2023). Tujuannya adalah
membekali setiap anggota kelompok KKN agar berkesempatan memiliki keahlian sebagai guru atau
pendidik yang profesional, memiliki keterampilan dalam berinteraksi sosial, dan tinggi rasa empati untuk
membantu masyarakat di desa tersebut (Laia & Zai, 2020).
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Desa Garawangi, Kabupaten Majalengka, menjadi tempat pelaksanaan KKN mahasiswa. Desa ini
menjadi saksi atas berbagai upaya pembangunan yang telah dijalankan oleh pemerintah dan masyarakat
setempat. Namun, tantangan dan permasalahan masih ada, seperti pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, program KKN ini diarahkan untuk memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Garawangi, sekaligus mencapai target-target
SDG’s.Tujuan utama dari pengabdian masyarakat melalui KKN Tematik SDG's UPI 2023 di Desa
Garawangi adalah untuk menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan. Hal ini mencakup
pemberdayaan masyarakat setempat, peningkatan akses pendidikan, dan pelestarian lingkungan. Tujuan
ini tidak hanya sejalan dengan prinsip SDG's, tetapi juga berupaya membangun kemandirian dan
mempertahankan budaya lokal di tingkat komunitas (Oktaviani & Indrawati, 2023; Wikantiyoso et al.,
2021). Melalui kolaborasi yang kuat antara UPI dan masyarakat Desa Garawangi, diharapkan akan
terwujud pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Rencana kerjasama yang diharapkan dalam pelaksanaan KKN Tematik SDG's UPI 2023 di Desa
Garawangi merupakan faktor dalam memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program yang akan
dilaksanakan. Kerja sama ini melibatkan pihak masyarakat setempat, pemerintah daerah, dan berbagai
pemangku kepentingan terkait. Dengan melibatkan mahasiswa dari tahap perencanaan hingga
pelaksanaan, diharapkan terciptanya energi baru antara kebutuhan dan potensi lokal dengan
pengetahuan dan sumber daya yang dibawa oleh mahasiswa (Laksana, 2013). Rencana kerja sama ini
mencakup pembentukan tim kerja bersama, mekanisme komunikasi yang efektif, serta kesepakatan
mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing pihak. Pihak-pihak terlibat perlu diberdayakan
untuk menjadi mitra sejati dalam proses pembelajaran dan pengabdian ini (Laia, 2022).

Dengan program-program yang dijalankan selama KKN, diharapkan dapat menyumbang terhadap
pencapaian target SDG's yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat, pendidikan, kesehatan,
pekerjaan layak, dan keberlanjutan lingkungan, kita dapat memberikan gambaran jelas tentang dampak
positif yang dihasilkan. Kegiatan KKN menciptakan kenangan tak terlupakan bagi mahasiswa yang
terlibat. Kenangan-kenangan tersebut tidak hanya sebatas catatan akademis, tetapi juga membangun
kepedulian, rasa tanggung jawab, dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam membentuk perubahan positif
di masyarakat. Dengan demikian, perjalanan KKN Tematik SDG's UPI 2023 di Desa Garawangi
mencerminkan semangat pengabdian, kerja sama, dan kenangan yang melandasi setiap langkah
mahasiswa UPI dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.

Literature Review
Kuliah Kerja Nyata (KKN)

Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan kegiatan dalam kurikulum perguruan tinggi yang
menggabungkan aktivitas Tridharma Perguruan Tinggi. Tujuannya adalah memberikan pengalaman
belajar dan mengembangkan sensitivitas mahasiswa terhadap masyarakat melalui pengabdian ilmiah,
pengajaran, dan interaksi sosial (Nasucha et al., 2021). Kegiatan ini dilaksanakan di luar kampus dalam
jangka waktu tertentu, dengan prosedur dan persyaratan tertentu. KKN merupakan bentuk kontribusi
nyata mahasiswa pada masyarakat pedesaan. Dirancang untuk memberdayakan masyarakat, program
ini dipandu oleh dosen. Mahasiswa diberdayakan untuk menjadi individu yang memanfaatkan
pengetahuan, kemampuan analisis terhadap kondisi masyarakat sekitar, serta memberikan solusi untuk
berbagai permasalahan sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan politik sesuai dengan disiplin ilmu
yang mereka pelajari (Aliyyah, 2018; Ramdani et al., 2021).
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) memiliki berbagai maksud untuk mengembangkan keterampilan akademis,
sosial, dan kepemimpinan mahasiswa. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung dalam
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan di dunia nyata
(Fandatiar, 2015). KKN juga dirancang untuk membantu mahasiswa memahami dan merespons
tantangan sosial yang dihadapi oleh masyarakat, seperti masalah kemiskinan, pendidikan, dan
kesehatan. Selain itu, tujuan KKN mencakup pembentukan sikap gotong royong dan kepedulian terhadap
masyarakat (Kholish, 2023). Secara keseluruhan, KKN bertujuan memberikan pengalaman praktis kepada
mahasiswa, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka tetapi juga
berkontribusi pada kemajuan masyarakat.

Pembangunan Desa SDG’s

Pembangunan SDG’s desa bertujuan mencakup seluruh aspek pembangunan sehingga manfaatnya
dirasakan oleh seluruh warga desa tanpa terkecuali (no one left behind). Hal ini dilakukan dengan
meningkatkan seluruh potensi dalam pencapaian tujuan, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun
lingkungan secara menyeluruh untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. SDG’s Desa
menggambarkan 18 topologi yang mencakup semua aspek kehidupan Sejahtera (Adhiyatama et al.,
2023). Cita-cita bangsa Indonesia adalah memberikan makna kehidupan yang sejahtera dan adil secara
merata. Dalam upaya tersebut, pemerintah berkomitmen untuk mendorong masyarakat meningkatkan
kualitas hidupnya dengan berpedoman pada prinsip pembangunan berkelanjutan. Inti dari pembangunan
berkelanjutan adalah memahami dampak setiap tindakan sosial dan ekonomi terhadap lingkungan hidup
(Karpan et al., 2020; Uralovich et al., 2023). Oleh karena itu, setiap kegiatan sosial dan ekonomi perlu
mempertimbangkan dampaknya terhadap kondisi lingkungan hidup, sehingga lingkungan tetap berfungsi
untuk mendukung kehidupan saat ini dan di masa depan.

Pemberdayaan masyarakat melalui pembangunan SDG’s menciptakan perkembangan merata dalam
kehidupan masyarakat desa. Ini terjadi melalui tindakan nyata dalam pengolahan dan pengelolaan
potensi sumber daya alam dan lingkungan, yang menjadi fokus masyarakat dalam membangun
ketahanan ekonomi yang berkualitas dan adil. Pendekatan ini sesuai dengan salah satu dari tujuh agenda
pembangunan dalam visi-misi presiden dan arah kebijakan RPJMN 2020-2024. Pemerintah
mengharapkan pembangunan berkelanjutan diawali dari desa, di mana desa sebagai penopang ekonomi
dan lumbung ketahanan ekonomi. Pembangunan desa mengarah pada pembangunan berkelanjutan
yang dikenal dengan SDG'’s (Sustainable Development Goals) desa (Mutmainna et al., 2023; Saputra et
al., 2021). Menurut Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik
Indonesia 2 Nomor 21 Tahun 2020. SDG’s Desa adalah upaya terpadu pembangunan Desa untuk
percepatan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat menjadi agen perubahan yang
signifikan dalam mencapai SDG’s di tingkat desa. Melalui KKN, mahasiswa dapat terlibat secara
langsung dalam upaya terpadu pembangunan desa, menyumbangkan pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Prabawati et al., 2023).
Kegiatan KKN dapat fokus pada aspek-aspek seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi lokal, dan
lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip SDG’s Desa. Dengan demikian, KKN bukan hanya menjadi
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam konteks nyata, tetapi juga
menjadi motor penggerak yang berperan aktif dalam memajukan pembangunan berkelanjutan di tingkat
desa sesuai arahan pemerintah.
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METHODS

Pengabdian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut, 1) KKN Tematik SDG’s UPI 2023 di
Desa Garawangi melibatkan pemilihan desa berdasarkan kesepakatan dengan universitas, perencanaan
dan koordinasi melalui pertemuan persiapan dengan pemerintah desa; 2) pengumpulan data melalui
berbagai kegiatan selama sebulan, termasuk pengamatan partisipatif, wawancara, dan analisis dokumen.
Pengabdian ini akan mengeksplorasi hasil kegiatan, interaksi dengan masyarakat desa, dan mencari
pola-pola serta kontribusi yang relevan terhadap pencapaian SDG’s. Dokumentasi dilaksanakan dengan
baik melalui pengambilan foto, rekaman, serta pencatatan catatan lapangan untuk memastikan akurasi
dan integritas data. Metode ini memungkinkan penggalian dampak nyata dan peran mahasiswa dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan di Desa Garawangi, menjadi contoh kolaborasi berhasil antara
universitas dan masyarakat dalam mencapai SDG’s di tingkat lokal.

RESULTS AND DISCUSSION

Mahasiswa mendokumentasikan hasil pengalamannya selama menjalani Program KKN Tematik SDG's
UPI 2023 di Desa Garawangi. Hasil ini mencakup berbagai kegiatan yang tim pengabdian lakukan selama
satu bulan di desa tersebut. Salah satu hasil yang signifikan adalah peningkatan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian SDG’s.

SN Tt | .
Gambar 1. Membantu mengajar Sekolah Dasar
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

Kegiatan yang didokumentasikan dalam Gambar 1 memberikan manfaat yang sangat beragam, baik
bagi mahasiswa yang terlibat maupun bagi siswa yang menerima bantuan pengajaran. Bagi mahasiswa,
pengalaman ini memungkinkan pengembangan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan
pemecahan masalah melalui interaksi langsung dengan siswa (Wardani, 2023). Sementara itu, bagi siswa
SD, bantuan mengajar membawa manfaat dalam bentuk pendampingan personal yang dapat
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meningkatkan pemahaman konsep-konsep pelajaran, memberikan motivasi tambahan, dan membentuk
ikatan positif dengan pendidikan.

Melalui pendidikan anak-anak SD, tim pengabdian berhasil meningkatkan kesadaran mereka tentang
lingkungan dan pendidikan. Hal ini tercermin dalam peningkatan partisipasi siswa dalam program-
program lingkungan sekolah. Dengan melakukan pendekatan yang intens sehingga tim pengabdian bisa
menciptakan hubungan yang baik dengan siswa/siswi sehingga pada proses pengenalan dan pemberian
edukasi bisa berjalan dengan baik. Antusias yang baik dari siswa/siswi kepada Tim pengabdian karena
dengan masih haus akan ilmu yang ingin didapatkan sehingga proses edukasi untuk peningkatan
kesadaran akan pentingnya Pendidikan terlebih dengan persaingan era modern yang semakin maka akan
semakin dibutuhkan mental dan ilmu untuk bersaing pada tingkat global.

ey

B '% 'l
Gambar 2. Ikut serta dalam kegiatan Jambore
Sumber: Dokumentasi penulis 2023

Mahasiswa juga turut ikut serta ambil peran dalam menjalankan kegiatan jambore (lihat Gambar 2),
seperti persiapan logistik, perencanaan agenda kegiatan, dan pelaksanaan aktivitas di lapangan.
Mahasiswa membantu memastikan bahwa jambore dapat berjalan dengan lancar dan memberikan
manfaat maksimal bagi partisipan. Tim pengabdian juga berperan sebagai fasilitator dan mentor bagi
peserta jambore, terutama dalam kegiatan yang bersifat edukatif dan pengembangan karakter.
Mahasiswa memberikan panduan, memberikan motivasi, dan berbagi pengetahuan tentang nilai-nilai
kepramukaan, lingkungan, serta keterampilan hidup kepada peserta. Melalui interaksi ini, tim pengabdian
ikut serta dalam membentuk karakter peserta jambore dan memberikan inspirasi positif.

Peran tim pengabdian juga melibatkan upaya meningkatkan partisipasi masyarakat Desa Garawangi
dalam kegiatan jambore. Mahasiswa bekerja sama dengan warga setempat untuk mempromosikan,
mendukung, dan melibatkan mahasiswa dalam penyelenggaraan jambore. Hal ini menciptakan rasa
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kebersamaan dan saling mendukung antara mahasiswa dan masyarakat, memperkuat hubungan antara
universitas dan desa, serta memberikan dampak positif jangka panjang dalam pembangunan
berkelanjutan desa tersebut.

Kegiatan jambore memiliki manfaat yang signifikan dalam pengembangan individu, terutama pada
kalangan pemuda dan pramuka. Jambore menyediakan wadah yang unik untuk membangun
keterampilan kepemimpinan, kerja sama tim, dan rasa tanggung jawab. Melalui berbagai kegiatan seperti
kemah, pelatihan, dan permainan, peserta jambore memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan
bertahan hidup, mengembangkan kecakapan outdoor, dan memperkuat nilai-nilai solidaritas (Budiarti et
al., 2022).

Gambar. 3 Penyuluhan Kesehatan di Balai Desa
Sumber: Dokumentasi penulis 2023

Selain itu, mahasiswa juga memberikan penyuluhan kesehatan kepada warga desa, meningkatkan
pemahaman mereka tentang pentingnya kesehatan dan kebersihan (lihat Gambar 3). Ini tercermin dalam
peningkatan kunjungan warga ke fasilitas kesehatan yang ada di desa. Pada proses penyuluhan
Kesehatan ini tim pengabdian bekerja sama dengan Bidan Desa Garawangi, pemberian informasi edukasi
Kesehatan tersebut mengatakan kepada orang tua khususnya kepada ibu-ibu untuk memperhatikan gizi
makanan pada anak balita.

Pemberian edukasi Kesehatan di sini berfokus untuk memberikan pengetahuan seputar kadar garam
yang baik pada makanan untuk anak balita. Dengan dilakukannya demo secara langsung kepada ibu-ibu
dan bisa dilihat langsung ketika uji coba dilakukan warna-warna tertentu yang baik dan juga yang buruk
kandungan garam yang ada pada makanan untuk balita. Penyuluhan kesehatan di balai desa memiliki
manfaat besar dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu kesehatan yang relevan
(Nutbeam & Llyod et al., 2021; Taufikurrahman et al., 2023). Melalui kegiatan ini, informasi mengenai pola
hidup sehat, pencegahan penyakit, dan akses layanan kesehatan dapat disampaikan secara langsung
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kepada penduduk desa. Penyuluhan juga memberikan kesempatan bagi warga untuk bertanya,
berdiskusi, dan memahami lebih dalam mengenai upaya-upaya pencegahan dan perawatan kesehatan
(Yusmawati & Permana, 2019).

Penyuluhan kesehatan di balai desa memiliki manfaat besar dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap isu-isu kesehatan yang relevan. Melalui kegiatan penyuluhan, informasi mengenai pola hidup
sehat, pencegahan penyakit, dan akses layanan kesehatan dapat disampaikan secara langsung kepada
penduduk desa (Hartaty & Menga et al., 2022). Penyuluhan juga memberikan kesempatan bagi warga
untuk bertanya, berdiskusi, dan memahami lebih dalam mengenai upaya-upaya pencegahan dan
perawatan kesehatan (Yusmawati & Permana, 2019).

b
Gambar 4. Kegiatan lomba di RW 05 Desa Garawangi
Sumber: Dokumentasi penulis 2023

Pada Gambar 4 terlihat tim pengabdian berkontribusi dalam perencanaan dan penyelenggaraan lomba
dengan membantu merancang agenda, menentukan kriteria penilaian, dan melakukan koordinasi dengan
pihak terkait. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dan pembina lomba, memberikan arahan
kepada peserta, menjelaskan aturan, dan memastikan jalannya acara sesuai dengan rencana.
Keberadaan mereka juga memberikan inspirasi dan motivasi kepada peserta untuk berpartisipasi aktif
dalam lomba.

Selain itu, tim pengabdian ikut serta dalam mendokumentasikan momen-momen lomba melalui foto dan
video, yang nantinya dapat dijadikan kenang-kenangan oleh peserta dan masyarakat. Hal ini membantu
memperkuat citra positif acara dan memberikan dorongan semangat kepada peserta. Kegiatan lomba di
RW 05 Desa Garawangi membawa manfaat signifikan bagi pembangunan komunitas dan mempererat
ikatan sosial antar warganya. Lomba-lomba seperti ini tidak hanya memberikan hiburan dan semangat
kompetisi, tetapi juga menjadi platform untuk meningkatkan solidaritas dan kolaborasi di antara
penduduk setempat. Selain itu, kegiatan ini dapat menjadi sarana untuk menggali serta mengembangkan
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potensi dan bakat masyarakat, menciptakan rasa kebersamaan, dan memperkuat rasa memiliki terhadap
lingkungan tempat tinggal.

Gambar 5. Kerja sama bersama ’kepala desa dan staf perangkat Desa Garawangi
Sumber: Dokumentasi penulis 2023

Sebelum pelaksanaan program, tim KKN UPI aktif berkomunikasi dengan masyarakat setempat melalui
pertemuan-pertemuan publik lewat program kerja seperti yang terdokumentasikan pada Gambar 5.
Program KKN ini dapat berpeluang dalam meningkatkan, memperluas, dan mempererat kerja sama
dengan instansi atau masyarakat serta departemen lain melalui rintisan kerja sama mahasiswa yang
melaksanakan KKN. Kerja sama antara tim pengabdian dengan kepala desa dan staf perangkat Desa
Garawangi memiliki manfaat signifikan dalam upaya pembangunan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Keterlibatan tim pengabdian membuka peluang bagi pihak desa untuk mendapatkan ide-
ide baru, pemikiran inovatif, dan kontribusi nyata dalam menyusun program-program pembangunan yang
sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa (Kastowo et al., 2022). Selain itu, tim pengabdian membantu
mempercepat implementasi kebijakan dan program desa dengan menjadi agen perubahan yang aktif
terlibat dalam kegiatan lapangan. Kolaborasi ini memperkuat sinergi antara akademisi dan pemerintahan
desa, menciptakan lingkungan belajar yang saling menguntungkan, serta mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam proses pembangunan desa.

Discussion

Pengabdian dalam Program KKN Tematik SDG's UPI 2023 di Desa Garawangi, berhasil mencapai
sejumlah kontribusi dan memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. Peningkatan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian SDG’s menjadi salah satu hasil
signifikan. Mahasiswa terlibat dalam berbagai kegiatan, seperti membantu mengajar di Sekolah Dasar,
ikut serta dalam kegiatan jambore, memberikan penyuluhan kesehatan, mengorganisir kegiatan lomba di
RW 05 Desa Garawangi, dan menjalin kerja sama dengan kepala desa serta staf perangkat desa.

Hasil-hasil tersebut tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa dalam pengembangan
keterampilan dan pengalaman praktis, tetapi juga membawa dampak positif bagi masyarakat. Melalui
kegiatan pengajaran di Sekolah Dasar, terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
pelajaran. Sementara melalui kegiatan jambore, penyuluhan kesehatan, dan lomba, masyarakat desa
mendapatkan tambahan pengetahuan, pengalaman, dan semangat kolaborasi. Kerja sama aktif dengan
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kepala desa juga menciptakan hubungan sinergis antara mahasiswa dan pemerintah desa, menciptakan
lingkungan belajar yang saling menguntungkan. Dengan demikian, Program KKN Tematik SDG's UPI
2023 berhasil memberikan kontribusi untuk pembangunan berkelanjutan dengan memberikan kontribusi
positif baik bagi mahasiswa maupun masyarakat Desa Garawangi.

CONCLUSION

Program KKN Tematik SDG's UPI 2023 di Desa Garawangi berhasil memberikan kontribusi signifikan
dan dampak positif bagi masyarakat. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan mendukung
pencapaian SDG’s menunjukkan keberhasilan program. Melalui kegiatan pengajaran di Sekolah Dasar,
jambore, penyuluhan kesehatan, dan lomba, mahasiswa tidak hanya mengembangkan keterampilan dan
pengalaman praktis, tetapi juga memberikan manfaat kepada masyarakat desa. Kerja sama aktif dengan
kepala desa menciptakan hubungan sinergis, menciptakan lingkungan belajar yang saling
menguntungkan. Keseluruhan, Program KKN berhasil memberikan kontribusi untuk pembangunan
berkelanjutan dengan memberikan kontribusi positif baik bagi mahasiswa maupun masyarakat Desa
Garawangi.

AUTHOR'S NOTE
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